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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa campuran dengan filler sika  

 fume memberikan hasil yang baik, akan tetapi pada substitusi agregat halus 

 dengan bottom ash menghasilkan hasil yang kurang baik. Penggunaan sika 

 fume sebesar 1% dan bottom ash sebesar 0% memiliki 1 variasi yang tidak 

 memenuhi syarat. Penggunaan sika fume 1% dan bottom ash sebesar 5% 

 memiliki 10 variasi yang tidak memenuhi syarat. Penggunaan sika fume 1% 

 dan bottom ash sebesar 7,5% memiliki 3 variasi yang tidak memenuhi syarat. 

 Penggunaan sika fume 1% dan bottom ash sebesar 10% memiliki 5 variasi 

 yang tidak memenuhi syarat. 

2. Pengaruh sika fume sebagai filler dan bottom ash sebagai substitusi sebagian 

 agregat halus pada laston AC-WC terhadap parameter Marshall yaitu : 

a. Stabilitas  

 Stabilitas cenderung meningkat dengan menambahkan sika fume 

 sebagai filler dan bottom ash sebagai substitusi agregat halus. Pada 

 penelitian ini terdapat beberapa benda uji yang tidak memenuhi syarat 

 spesifikasi umum bina marga yaitu pada variasi sika fume 0% dan bottom 

 ash 0% pada kadar aspal 5,5 % - 7%. Stabilitas tertinggi terjadi pada 
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 penggunaan sika fume 1% dan bottom ash 10% pada kadar aspal 6% yaitu 

 sebesar 1341,0916 kg. 

b. Density  

 Density meningkat seiring bertambahnya kadar aspal. Penggunaan 

 sika fume meningkatkan nilai density, sedangkan bottom ash menurunkan 

 nilai density, akan tetapi penambahan persentase bottom ash dapat 

 meningkatkan nilai density . Nilai density pada variasi penggunaan 1% sika 

 fume+ 7,5% bottom ash dan 1% sika fume+ 10% bottom ash tidak lebih 

 besar dari nilai density pada variasi 1% sika fume+ 0% bottom ash. Tidak 

 ada persyaratan untuk nilai density. 

c. VMA 

 Nilai VMA menurun ketika menggunakan filler sika fume, dan Nilai 

 VMA meningkat ketika menggunakan bottom ash sebesar 5%, akan tetapi 

 penambahan persentase bottom ash terjadi penurunan nilai VMA.. Pada 

 penelitian ini semua benda uji memenuhi nilai minimum VMA sesuai syarat 

 umum Bina Marga. Nilai VMA terbesar pada variasi 0% sika fume+ 0% 

 bottom ash pada kadar  6,5% yaitu sebesar 24,9221%, sedangkan nilai VMA 

 terkecil pada variasi 1% sika fume+ 10% bottom ash pada kadar aspal 7% 

 yaitu sebesar 16,2360%. 
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d. VITM  

 Nilai VITM menurun ketika peningkatan kadar aspal. Penggunaan 

 filler sika fume memberikan nilai VITM yang kecil, sedangkan penggunaan 

 bottom ash sebesar 5 % meningkat nilai VITM, akan tetapi seiring 

 bertambahnya persentase bottom ash nilai VITM menurun. Pada penelitian 

 ini nilai VITM yang memenuhi syarat yaitu pada variasi 1% sika fume+ 0% 

 bottom ash pada kadar aspal 6%- 7%, dan variasi 1% sika fume+ 7,5% 

 bottom ash pada kadar aspal 6,5%- 7%. 

e. VFWA  

 Peningkatan kadar aspal meningkatkan nilai VFWA. Penggunaan 

 sika fume memberikan peningkatan nilai VFWA, sedangkan penggunaan 

 bottom ash sebesar 5% menurunkan nilai VFWA, akan tetapi penambahan 

 persentase bottom ash meningkatkan nilai VFWA. Nilai VFWA yang tidak 

 memenuhi syarat yaitu variasi  0% sika fume+ 0% bottom ash pada kadar 

 aspal 5,5%- 6,5% ,variasi 1% sika fume+ 5% bottom ash pada kadar aspal 

 5,5%- 6,5%, variasi 1% sika fume+ 7,5% bottom ash pada kadar aspal 5,5% 

 dan variasi 1% sika fume+ 10% bottom ash pada kadar 5,5%. 
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f.   Flow  

 Nilai Flow meningkat ketika penambahan kadar aspal. Penggunaan 

 sika fume meningkatkan nilai flow, sedangkan Penggunaan bottom ash 

 sebesar 5% meningkatkan nilai flow ,akan tetapi seiring bertambahnya 

 persentase bottom ash nilai flow menurun. Berdasarkan spesifikasi Bina 

 Marga tahun 2010 revisi 3, syarat nilai flow adalah 2 mm- 4 mm, sehingga 

 pada penelitian ini variasi penggunaan 1% Sika Fume + 5% Bottom Ash 

 tidak memenuhi syarat. 

g. Marshall quotient  

 Marshall quotient meningkat ketika menggunakan sika fume, 

 sedangkan penggunaan bottom ash cenderung memberikan peningkatan 

 Marshall quotient akan tetapi pada variasi 1% sika fume+ 5% bottom ash 

 pada kadar aspal 6,5%- 7% tidak memenuhi syarat umum Bina Marga. 

h. Kadar aspal optimum 

 Penggunaan sika fume 1% dan bottom ash 0% memperoleh kadar 

 aspal optimum 6% -7%, penggunaan sika fume 1% dan bottom ash 7,5 % 

 memperoleh kadar optimum pada 6,5%- 7%, Pada variasi penggunaan sika 

 fume 1% dan bottom ash 5% , variasi  sika fume 0% dan bottom ash 10% 

 tidak diperoleh kadar aspal optimum. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, Peneliti memberikan 

saran yang dapat digunakan sebagai penelitian selanjutnya : 

1. Perlu dilakukan penelitian penggunaan filler sika fume dan bottom ash 

 sebagai substitusi agregat halus dengan menggunakan lapisan perkerasan 

 lentur yang lain. 

2. Penelitian dapat dilanjutkan dengan meneliti parameter indeks kekuatan sisa 

 dan parameter durabilitas yang belum pernah diuji. 

3. Perlu dilakukan penelitian dengan penggunaan bottom ash sebagai filler. 
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